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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas
(Net profit margin) dan rasio likuiditas (Current ratio) secara persial dan secara
simultan terhadap kinerja keuangan (Return on asset) pada perusahaan PT
Perkebunan Nusantara Ill (Persero) Medan pada tahun 2017 sampai dengan tahun
2019.Metode penelitian yang digunakan adalah asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis statistic dengan menggunakan sofwere SPSS 25. Hasil pengujian hipotesis
secara persial rasio profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan PT Perkebunan Nusantara 11l Medan periode 2017-
2019. Secara persial rasio likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan PT Perkebunan Nusantara Il1 Medan periode
2017-2019. Secara simultan rasio profitabilitas dan rasio likuiditas berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan PT Perkebunan Nusantara
I11 Medan periode 2017-20109.

Kata Kunci : Rasio profitabilitas, Rasio likuiditas dan Kinerja keuangan.



ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of profitability ratios (Net
profit margin) and liquidity ratios (Current ratio) partially and simultaneously on
financial performance (Return on assets) at the company PT Perkebunan
Nusantara Ill (Persero) Medan in 2017 to 2019. The research method used is
associative with a quantitative approach. In this study, the data analysis
technique used was statistical analysis using SPSS 25 software. The results of
partial hypothesis testing of profitability ratios had a significant positive effect on
financial performance at PT Perkebunan Nusantara Il Medan for the 2017-2019
period. Partially, the liquidity ratio has a significant positive effect on the
financial performance of the company PT Perkebunan Nusantara Il Medan for
the 2017-2019 period. Simultaneously, profitability ratios and liquidity ratios
have a significant positive effect on the financial performance of the company PT
Perkebunan Nusantara 111 Medan for the 2017-2019 period.

Keywords: Profitability ratios, liquidity ratios and financial performance
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada Era modern saat ini, Indonesia merupakan salah satu negara yang
termasuk dalam salah satu negara yang masih berkembang di ASEAN dan
Indonesia termasuk dalam 20 Besar ekonomi utama (G20). Saat ini pemerintah
Indonesia sedang berkembang ke arah perbaikan dan dalam menuju kearah
peningkatan untuk memperbaiki perekonomian negara. oleh karna itu dalam
memperbaiki perekonomian negara, pemerintah Indonesia akan selalu meninjau
kegiatan perusahan-perusahan di Indonesia salah satunya perusahan perkebunan

yang ada di Indonesia.

Di era globalisasi seperti sekarang ini, perusahaan-perusahaan di Indonesia
dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian negara dan memegang peran
penting dalam mempengaruhi kegiatan perekonomian suatu negara. Oleh karena
itu, perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang baik maka akan mampu
meningkatkan perekonomian dan dapat memperbaiki perekonomian suatu negara
yang memiliki tujuan tertentu, dalam hal kelangsungan hidup perusahaan maupun
kelangsungan hidup sumber daya manusianya agar dapat bertahan dan bersaingin
dengan perusahan lainnya. Pada prinsipnya Kkinerja keuangan dalam suatu
perusahaan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan dalam suatu
perusahaan yang dianalisis menggunakan metode analisis rasio keuangan,
sehingga semua pihak yang sedang membutuhkan juga dapat mengetahui keadaan

suatu perusahaan yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan tersebut.



Rudianto (2013:189) kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah
dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola
asset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Sementara itu, Kinerja
keuangan menurut Fahmi (2019:2) adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
atauran-aturan pelaksanaan keuangan yang secara baik dan benar. Kinerja
keuangan suatu perusahan juga merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh setiap
perusahan untuk dapat mengetahui sejahu mana perusahan dapat menjaga kondisi
keuangan perushaan dalam menjalankan usahanya. saat ini kinerja keuangan suatu
perusahaan merupakan hal yang paling penting bagi suatu perusahaan, dimana
kinerja keuangan perusahan digunakan untuk melihat kondisi keuangan suatu
perusahan baik atau tidak. Semakin baik kinerja perusahaan, maka semakin tinggi
pula nilai perusahaan di mata investor.

Untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dapat Kita liat pada
laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba
rugi, jika kinerja keuangan suatu perusahan baik maka investor punakan tertarik
untuk menginvestasikan sebagian dana atau saham mereka pada suatu perusahan
yang memiliki Kinerja keuangan yang baik. Untuk melihat apakah kondisi
keuangan suatu perusahan baik atau tidak kita dapat melihat dari laporan
keuangan perusahaan tersebut, dan kita dapat melihat dan menganalisis terhadap
laporan keuangan perusahaan tersebut. Untuk dapat mengetahui kondisi keuangan
suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan analisis rasio keuangan.
Setiap analisis keuangan bisa saja merumuskan rasio tertentu yang dianggap

mencerminkan aspek tertentu (Suad Husnan 2002:69).



Adapun rasio keuangan yang digunakan adalah rasio profitabilitas dan
rasio likuiditas. Kinerja keuangan perusahaan merupakan penentuan ukuran-
ukuran yang dapat digunakan untuk menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan
dalam menghasilkan laba (Sucipto 2003). Evaluasi kinerja keuangan merupakan
salah satu metode yang digunakan perusahaan untuk mengetahui tingkat
profitabilitas dan likuiditas terhadap kinerja keuangan internal dalam perusahaan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam penelitian ini adalah rasio
profitabilitas dan rasio likuiditas yang merupakan variabel bebas dan kinerja

keuangan sebagai variabel terikat dalam penelitian ini.

Rasio Profitabilitas adalah merupakan salah satu rasio yang mengukur
efektivitas manajemen secara keseluruhaan yang ditunjukan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi. Semakin baik nilai profitabilitas maka semakin baik menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan (Fahmi 2019:68). Rasio
profitabilitas juga merupakan salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk
melihat Kkinerja keuangan baik atau tidak dalam menghasilkan laba atau
keuntungan perusahaan. Adapun Rasio profitabilitas dapat diukur dengan Gross

profit margin, Net profit Margin, Return on Asset dan Return on equity.

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. sebuah perusahaan
dapat dikatakan “Likuid” atau sesuai standar kemampuan perusahaan dalam
membayar semua kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan. Menurut Fahmi (2019:59) rasio likuiditas adalah kemampuan suatu

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu.Secara



garis besar rasio likuiditas adalah rasio yang berhubungan dengan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban financialnya yang harus segera terpenuhi
agar perusahaan dapat dikatakam likuid dan sebaliknya jika perusahaan tidak
dapat memenuhi kewajiban maka perusahan tersebut dikatakan insovable atau
tidak memiliki kinerja keuangan yang baik. Adapun rasio likuiditas dapat diukur

dengan Current ratio, Quick ratio dan Cash ratio.

Dan dari uraian diatas, penelitian ini bermaksud untuk mengukur sejauh
mana rasio profitabilitas dan rasio likuiditas berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan perusahaan. jika perusahaan memiliki kualitas laporan keuangan yang
baik maka laporan keuangan perlu dianalisis dan diperiksa kembali, karena dari
laporan keuangan inilah kita dapat mengetahui baik atau buruk kondisi keuangan
perusahaan sehinngga dapat menilai atau mengukur kinerja keuangan perushaan
dari tahun ke tahun. Penilaian laporan keuangan tersebut dapat dilakukan dengan
menganalisis rasio profitabilitas dan rasio likuiditas. Dimana rasio keuangan
merupakan alat analisis keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan Neraca dan Laba rugi yang
terdapat dalam laporan keuangan. pada umumnya laporan keuangan terdiri dari
neraca laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. Laporan laba rugi
merupakan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang telah terjadi
dalam perusahaan dalam suatu periode sedangkan laporan perubahan modal
adalah laporan yang menggambarkan jumlah aktiva, utang dan modal dalam

perusahaan pada suatu periode.

Menurut Fahmi (2019:22) laporan keuangan merupakan suatu informasi

yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, diaman selanjutnya itu akan



menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusuhaan.
Sedangkan Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007) dalam Standard Akuntansi
Keuangan bahwa laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta perubahaan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonomi.

Berdasarkan konsep keuangan, laporan keuangan sangat di perlukan untuk
mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan
untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya sehingga
pihak-pihak yang membutuhkan akan dapat memperoleh laporan keuangan
tersebut dan membantunya dalam proses pengembalian keputusan sesuai yang
diharapkan. Begitu juga dengan PT Perkebunan Nusantara Il Medan, yang
merupakan perusahaan BUMN yang bergerak di sektor perkebunan memerlukan
alat untuk menilai kinerja keuangan perusahaan sejauh mana perusahaan
menggunakan assetnya dengan baik. Berdasarkan Tinjauan Lapangan peneliti
memperoleh data laporan keuangan perusahaan. Dibawah ini tabel informasi

Kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara 111 Medan.



Tabel 1.1 Data Rasio Profitabilitas, Likuiditas dan Kinerja keuangan PT
Perkebunan Nusantara I11 Medan
Periode 2017-2019

Profitabilitas Likuiditas Kinerja Keuangan
Bulan (NPM) (CR) (ROA)

2017 2018 2019 2017 2018 2019 2017 2018 | 2019

Jan 7.371 | 21.012 | 1.444 | 142.134 | 162.748 | 152.307 | 0.082 | 0.184 | 0.006

Feb | 17.650 [ 20.590 | 0.707 | 153.636 | 195.664 | 155.57 | 0.388 | 0.381 | 0.009

Mar | 20.269 | 22.598 | 2.514 | 159.078 | 168.581 | 157.941 | 0.677 | 0.638 [ 0.049

Apr | 20.164 [ 22.213 | 2.178 | 157.675 | 159.22 | 155.446 | 0.870 [ 0.840 | 0.056

Mei 17.98 | 21.247 | 2.492 | 153.943 | 158.633 | 169.126 | 0.943 | 1.018 [ 0.085

Jun 16.226 | 19.249 | 3.708 | 172.296 | 170.240 | 170.673 | 0.949 | 1.070 | 0.150

Jul 16.075 | 29.178 | 4.481 | 170.408 | 170.944 | 227.274 | 1.084 | 1.825 | 0.208

Ags | 16.190 | 26.996 | 12.069 | 161.652 | 166.785 | 323.355 | 1.255 | 1.905 | 0.639

Sep 16.363 | 24.279 | 13.146 | 176.036 | 155.114 | 353.120 | 1.452 | 1.978 | 0.823

Okt | 17.091 | 22.879 | 12.506 | 192.359 | 154.423 | 399.718 | 1.717 | 2.068 | 0.899

Nov | 17.315| 21.287 | 14.915 | 191.433 | 227.274 | 389.457 | 1.915 | 1.805 | 1.216

Des | 20.414 | 22.505 | 18.172 | 164.107 | 135.179 | 74.928 | 2.473 | 2.290 | 1.600

Sumber : Data Sekunder Olahan

Dari tabel 1.1 diatas diketahui bahwa Rasio Profitabilitas dari tahun 2017
sampai 2019 mengalami fluktuasi. Dimana nilai minimum profitabilitas yang
dihitung menggunakan NPM (Net Profit Margin) terjadi pada tahun 2019, hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2019 perusahaan memiliki tingkat profitabilitas
yang paling rendah dibandingkan tahun sebelumnya dan sebaliknya nilai
maksimum terjadi pada tahun 2018, hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2018

perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi pada tahun-tahun lainnya.

Dari tabel 1.1 diatas diketahui bahwa Rasio Likuiditas dari tahun 2017
sampai 2019 juga mengalami fluktuasi. Dimana nilai minimum likuiditas yang
dihitung menggunakan CR (Current Ratio) terjadi pada tahun 2017, hal ini

menunjukkan bahwa pada tahun 2017 perusahaan memiliki tingkat likuiditas




paling rendah dibandingkan tahun lainnya dan sebaliknya nilai maksimum terjadi
pada tahun 2019, hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2019 perusahaan

memiliki tingkat likuditas yang paling tinggi di bandingkan tahun-tahun lainnya.

Dari tabel 1.1 diatas diketahui bahwa Kinerja Keuangan dari tahun 2017
sampai 2019 juga mengalami fluktuasi. Dimana nilai minimum yang dihitung
menggunakan ROA (Return On Asset) terjadi pada tahun 2019, hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2019 perusahaan memiliki kinerja keuangan yang
rendah dibandingkan tahun sebelumnya dan sebaliknya nilai maksimum terjadi
pada tahun 2018, hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2018 perusahaan

memiliki kinerja yang paling tinggi dibandingkan tahun-tahun lainnya.

Berdasarkan latar belakang masalah fenomena yang terjadi menunjukan
masih banyak laporan keuangan yang kurang baik dalam mengelola asetnya untuk
memperoleh keuntungan yang maksimal, sehingga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas kinerja keuangan perusahan tersebut. Pada latar belakang
masalah diatas peneliti juga menjelaskan bahwa tingkat rasio profitabilitas dan
likuiditas perusahaan yang terjadi pada tahun 2017 sampai pada tahun 2019
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Untuk memahami hubungan rasio
profitabilitas, rasio likuiditas dan kinerja keuangan bagi perusahaan maka peneliti
tertarik untuk mencoba meneliti dengan judul penelitian “Pengaruh Rasio
Profitabilitas Dan Rasio Likuiditas Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada

PT Perkebunan Nusantara III Medan”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar belakang diatas, maka peneliti mengidentifikasikan

masalah sebagai berikut:

1. Dalam PT Perkebunan Nusantara Il Medan Rasio Profitabilitas yang
terdiri dari Net Profit Margin pada tahun 2017 sampai 2019 mengalami
Fluktuasi yang akan berdampak pada pertumbuhan laba dalam
menghasilkan laba secara optimal.

2. Dalam PT Perkebunan Nusantara 111 Medan Rasio Likuiditas yang terdiri
dari Current Ratio pada tahun 2017 sampai 2019 mengalami Fluktuasi
yang akan berdampak pada kemampuan perusahan dalam melunasi

kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini agar permasalahan penelitian

ini tidak terlalu luas penelitian memberi batasan masalah yaitu:

a. Variabel terikat yang digunakan didalam penelitian ini adalah satu buah
variable yaitu Kinerja keuangan.

b. Variabel bebas yang digunakan didalam penelitian ini adalah satu buah
variabel yaitu Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas.

c. Studi kasus penelitian dilakukan di PT Perkebunan Nusantara 11 Medan.

d. Peneliti membatasi masalah penelitian dengan hanya membahas Kinerja

keuangan dan hanya fokus hanya pada Rasio Profitabilitas dan Rasio



Likuiditas dan menggunakan data keuangan Laporan Keuangan PT

Perkebunan Nusantara I11 Medan pada tahun 2017 sampai 2019.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini yaitu adalah

a. Apakah Rasio Profitabilitas secara persial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja keuangan pada PT Perkebunan Nusantara IlI
Medan.

b. Apakah Rasio Likuiditas secara persial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja keuangan pada PT Perkebunan Nusantara 111 Medan.

c. Apakah Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja keuangan pada PT

Perkebunan Nusantara |11 Medan.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Adapun tujuan penelitian adalah

sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Profitabilitas secara persial
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja keuangan pada PT
Perkebunan Nusantara 111 Medan.

b. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Likuiditas secara persial berpengaruh
positif signifikan terhaap Kinerja keuangan pada PT Perkebunan

Nusantara 111 Medan.
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Untuk mengetahui pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas
secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja keuangan

pada PT Perkebunan Nusantara 111 Medan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

a. Bagi Perusahan

penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk
mengambil keputusan dalam membuat perencanaan yang lebih baik lagi
dan sebagai bahan untuk memperbaiki kinerja keuangan perusahaan agar
dapat mengelola keuangan dengan tepat.

Manfaat Penulis

penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan
penulis tentang manfaat analisis rasio keuangan terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Manfaat Akademisi

Adapun penelitian ini bermanfaat sebagai bahan refrensi yang dapat
menambah pengetahuan dan sebagai bahan masukan dan pengembangan
wawasan ilmu pengetahuan bagi pembaca yang digunkana untuk bahan

pembanding bagi peneliti selanjutnya.
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Yusra Khairiya Tambunan
(2019) yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan diukur dengan menggunakan
Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas pada PT Perkebunanan Nusantara IV
Medan”. Sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh Rasio Profitabilitas dan
Rasio Likuiditas dalam mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Perkebunan
Nusantara III Medan”.

Penelitian ini memiliki perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yang terletak pada:

1. Lokasi Penelitian

Yusra Khairiyah Tambunan (2019) melakukan penelitian pada PT
Perkebunan Nusantara IV Medan. Sedangkan penelitian ini meneliti di PT
Perkebunan Nusantara 11 Medan.

2. Tahun Penelitian

Pada Penelitian Yusra Khairiyah Tambunan melakukan penelitian pada

tahun 2019. Sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2021.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada
satu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun
penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal,
likuiditas dan profitabilitas (Jumingan 2018:239). Sedangkan menurut Fahmi
(2019:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Sementara itu,
menurut lkatan Akuntan Indonesia (2007) kinerja keuangan adalah
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya

yang dimilikinya.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
keuangan adalah merupakan gambaran secara umum bagaimana kondisi yang
telah dicapai perusahaan dalam kegiatannya baik dalam kegiatan
operasionalnya yang menyangkut aspek keuangan, aspek teknologi atau

sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan.

12
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Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan

1) Tujuan Kinerja Keuangan

Tujuan Kinerja keuangan adalah untuk mengetahui atau mengukur

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan kemampuan perusahan

dalam membayar utang perusahaan melalui profitabilitas dan likuiditas

perusahaan dimasa yang akan datang.

Menurut Sujarweni (2017:71) tujuan penilaian kinerja keuangan yaitu:

a. Untuk mengetahui likuditas yaitu kemampuan perusahaan untuk

2)

memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi.

Untuk  mengetahui  profitabilitas/rentabilitas  yaitu ~ menunjukan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
Untuk mengetahui solvabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuiditasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka
panjang.

Untuk mengetahui stabilitas usaha yaitu kemampuan perusahaan untuk
melakukan usahanya dengan stabil.

Manfaat Kinerja Keuangan

Manfaat kinerja keuangan adalah untuk mengukur Kinerja keuangan

perusahaan secara keseluruhan dalam satu periode tertentu. Menurut Martono

&Harjito (2011:52) menyatakan manfaat dari Kinerja keuangan adalah sebagai

berikut:

a.

Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksana

kegiatannya.
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b. Selain digunakan untuk melihat kinerja secara keseluruhan, maka
pengukuran Kinerja keuangan juga dapat digunakan untuk melihat
kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan pengukuran secara
keseluruhaan.

c. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untu masa
yang akan datang.

d. Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan
organisasi umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.

e. Sebagai dasar penentuan kebijakan penanaman modal agar meningkat

efesiensi dan produktivitas perusahaan.

Berdasarkan tujuan dan manfaat Kkinerja keuangan diatas dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan bertujuan untuk mengevaluasi perubahan-
perubahan sumber daya yang terjadi di dalam perusahaan apakah menunjukan

kenaikan atau penurunan.

c. Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja keuangan diperlukan untuk mengukur, menilai atau
mengevaluasi sejauh mana perusahan telah melaksanakan  dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar
dalam mencapai tujuannya vyaitu meningkatkan kesejahteraan dalam
memperoleh laba serta kemampuan perusahan dalam membayar utang. Kinerja
keuangan perusahaan dapat diketahui melalui analisis rasio keuangan, seperti
rasio profitabilitas dan rasio likuditas.

Menurut Jumingan (2018:239) manfaat dari pengukuran kinerja keuangan

perusahaan adalah:
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Untuk mengetahui potensi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan
kegiatannya.

Selain digunakan untuk menilai kinerja organisasi secara keseluruha, maka
pengukuran Kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu
bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Sebagai dasar penentu strategi perusahaan untuk masa yang akan datang.
Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan
organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada
Khususnya.

Sebagai dasar penentu kebijaksanaan penanaman modal agar dapat

meningkatkan efesiensi dan produktivitas perusahaan.

Sedangkan menurut Jumingan (2018:242) berdasarkan tekniknya analisis

keuangan dapat dibedakan menjadi 8 macam vyaitu :

1.

2.

3.

Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik analisis
dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih
dengan menunjukkan perubahaan, baik dalam jumlah (absolute) maupun
dalam persentase (relatif).

Analisis tren (terdektesi posisi), merupakan teknik analisis untuk
mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukan kenaikan atau
penurunan.

Analisis persentase per komponen (common sixe), teknik analisis untuk
mengetahui perentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total

aktiva seluruhnya.
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4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik analisis
untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui
dua periode waktu yang dibandingkan.

5. Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu
periode waktu tertentu.

6. Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laba
rugi baik secara individu maupun secara simultan.

7. Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.

8. Analisis break even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat

penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan

Hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian kinerja keuangan dalam
perusahaan adalah penentuan sasaran dan tanggung jawab yang diberikan
kepada setiap bagian yang ada di perusahaan. Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan adalah:

Menurut Darmawi (2011:210) faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
keuangan sebagai berikut:
1. Permodalan (capital),
2. Kualitas asset (asset quality),
3. Manajemen (management),

4. Rentabilitas (earning), dan
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5. Likuiditas (likuidity),

6. Sensitifitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk).

Sedangkan menurut Hery (2017:17) faktor yang mempengaruhi Kinerja

keuangan sebagai berikut:

1. Profitabilitas.
2. Ukuran perusahaan.

3. Leverage.

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan suatu perusahaan adalah rasio keuangannya yaitu rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio stabilitas ekonomi.

2. Analisis Kinerja Keuangan

a. Pengertian Analisis Kinerja Keuangan

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses dalam rangka membantu
menganalisis atau mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan, hasil operasi
perusahaan masa lalu dan masa depan agar dapat menghasilkan keputusan yang
tepat. Adapun menurut para ahli sebagai berikut:

1. Menurut Harjito dan Martono (2011), Analisis laporan keuangan
merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang
melibatkan neraca dan laba rugi.

2. Menurut Sundjaja dan Berlian (2001), Analisis laporan keuangan
perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungan rasio-rasio untuk
menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini dan

kemungkinannya di masa depan.
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3. Menurut Harahap (2016:190) Analisis laporan keuangan adalah
menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih
kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai
makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif
maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan
keputusan yang tepat.

4. Menurut Sumarsan (2015:35) analisis laporan keuangan merupakan hasil
akhir dari siklus akuntansi yang secara periodic disusun oleh manajemen

perusahaan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa analisis
laporan keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu
perusahaan yang melibatkan neraca dan laba-rugi yang dapat memberi suatu
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahan dan lebih jauh
informasi tersebut dijadikan sebagai gambaran bagaimana kondisi keuangan
perusahaan tersebut di masa lalu saat ini maupun di masa depan agar dapat

menghasilkan keputusan dengan tepat.

b. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan
Untuk melihat hasil yang jelas tentang pertumbuhan keuangan perusahaan
maka pihak manajemen keuangan perlu mengadakan analisis data keuangan
perusahaan. Menurut Wijaya (2017:13) Tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, Kinerja dan perubahan posisi

keuangan sebagai entitas yang bermanfaat di dalam pembuatan keputusan
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ekonomi. Sedangkan Menurut Hery (2017:11) Tujuan dan manfaat Analisis

Laporan Keuangan adalah :

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode
tertentu, baik asset, liabilitas, ekuitas maupun hasil usaha yang telah
dicapai selama beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi kekurangan
perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi keunggulan
perusahaan.

4. Untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan di
masa mendatang, khususnya yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen.

6. Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis terutama mengenai hasil

yang telah dicapai.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat analisis rasio keuangan bagi
perusahaan yaitu untuk memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan dan
sebagai alat prediksi bagi perusahaan dimasa yang akan datang dalam memenubhi
kebutuhan dana perusahaan serta seberapa besar perusahaan dapat sanggup

memperoleh dana.

c. Metode Analisis Laporan Keuangan
Metode Analisis laporan keuangan, menurut Kasmir (2015:69) Terdapat

dua macam metode analisis laporan keuangan yang biasa dipakai yaitu :
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1. Analisis Vertical (statis) merupakan analisis yang dilakukan terhadap
hanya satu periode laporan keuangan saya. Informasi yang diperoleh
hanya untuk satu periode saja dan tidak diketahui perkembangan
perusahaan dari periode ke periode.

2. Analisis Horizontal (dinamis) merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil
analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu

ke periode yang lain.

3. Rasio Keuangan

a. Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah alat ukur yang digunakan untuk menilai Kkinerja
keuangan dan kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan merupakan
analisis dari laporan keuangan yang bertujuan untuk mengukur kemampuan
perusahaan mengelola bisnisnya. Dalam menggunakan rasio keuangan sebagai
alat ukur menilai kinerja keuangan perusahaan diperlukan laporan keuangan
perusahaan dan semua informasi yang menyangkut kondisi keuangan

perusahaan.

Menurut Fahmi (2019:44) Rasio Keuangan atau financial ratio ini sangat
penting gunanya untuk melakukan analisis terhadap kondisi keuangan
perusahaan. Bagi investasi jangka pendek dan menengah pada umumnya lebih
banyak tertarik kepada kondisi keuangan jangka pendek dan kemampuan
perusahaan untuk membayar deviden yang memadai. Sedangkan Menurut
Harahap (2016:297) Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari

hasil perbandingan dari satu akun laporan keuangan dengan akun lainnya yang
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mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Rasio keuangan merupakan
alat ukur yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan untuk informasi
tersebut dapat diketahui dengan cara yang lebih sederhana yaitu dengan

menghitung rasio-rasio keuangan yang sesuai dengan keinginan.

Dilihat dari dana laporan keuangan, maka rasio dapat digolongkan dalam 3

yaitu :

1. Rasio Neraca (Balance Sheet Ratio).
2. Rasio Laporan Rugi dan Laba (Income Statement Ratio).

3. Ratio antar laporan (Interestment Ratio).

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan

Tujuan dan manfaat digunakan untuk membandingkan rasio saat ini
dengan rasio masa lalu dan masa yang akan datang dalam perusahaan yang
sama. Menurut Susan Irwati (2006:24) bahwa manfaat dari analisis rasio
keuangan dapatditinjau dari dua sudut yaitu Pihak Inter (Manajemen) dan Pihak

Ekstern (Investor).

Menurut Kasmir (2015:68) tujuan dari analisis laporan keuangan adalah :

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik asset, kewajiban, ekuitas maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahu kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.
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4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis

tentang hasil yang mereka capai.

Menurut Fahmi (2019) adapun manfaat yang bisa diambil dengan

dipergunakannya rasio keuangan, yaitu:

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat
menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai
rujukan untuk membuat perencanaan.

3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi
kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan
pengembalian pokok pinjaman.

5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak

stakeholder organisasi.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa tujuan dan
manfaat rasio keuangan yaitu untuk mengevaluasi dan menilai bagaimana kondisi

keuangan suatu perusahaan diukur menggunakan rasio keuangan dan
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mengevaluasi kinerja keuangan perusahan dalam menghasilkan keuntungan yang

telah ditetapkan.

c. Keunggulan dan Kelemahan Analisis Rasio Keuangan

Keunggulan dan kelemahan analisis rasio keuangan, menurut Sofyan

SyafriHarahap (2016) analisa rasio mempunyai keunggulan sebagai berikut :

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistic yang lebih
mudahdibaca dan ditafsirkan.

2. Merupakan pengganti yang lebih baik sederhana dari informasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan
keputusan dan model prediksi (Z-score).

5. Menstandardisasi size perusahaan.

6. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau
melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time series.

7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa

yang akan datang.

Ada beberapa kelemahan dengan dipergunakannya analisis secara rasio

keuangan yaitu:

1. Penggunaan rasio keuangan akan memberikan pengukuran yang relatif
terhadap kondisi suatu perusahaan. Sisi relatif disini yang dimaksud bahwa

seperti yang dikemukakan oleh Halfert dimana rasio-rasio keuangan
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bukanlah merupakan kriteria mutlak. pada kenyataannya analisis rasio
keuangan hanyalah suatu titik awal dalam analisis keuangan perusahaan.

. Analisis rasio keuangan hanya dapat dijadikan sebagai peringatan awal
dan bukan kesimpulan akhir ini sebagaimana yang dikatakan oleh Friedlob
dan Plewa menyebutkan analisis rasio tidak memberikan banyak jawaban
kecuali menyediakan rambu-rambu tentang apa yang seharusnya
diharapkan.

. Setiap data yang di peroleh yang dipergunakan dalam menganalisis adalah
bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Maka  sangat
memungkinkan data yang diperoleh tersebut adalah data yang angka-
angkanya tidak memiliki tingkat keakuratan yang tinggi dengan alasan
mungkin saja data-data tersebut diubah dan disesuaikan berdasarkan
kebutuhan. Ini dapat dipahami jika dua buah perusahaan yang dijadikan
perbandingan dalam suatu penelitian yang dilakukan maka pengkajian
haruslah dilakukan dengan melihat dasar perhitungan yang digunakan
perusahaan.seperti jika perusahaan mempergunakan tahun fiskal yang
berbeda dan jika faktor musiman merupakan pengaruh yang penting
sehingga ini nantinya akan mempunyai pengaruh pada rasio-rasio
perbandingan.

. Pengukuran rasio keuangan banyak yang bersifat artificial. Artificial di
sini artinya perhitungan rasio keuangan tersebut dilakukan oleh manusia
dan setiap pihak memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam

menempatkan ukuran dan terutama keputusan dipergunakannya rasio-rasio
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tersebut. Dimana kadang kala keputusan penggunaan rasio tersebut sering

tidak mampu secara maksimal menjawab kasus-kasus yang di analisis.

d. Jenis-jenis Rasio Keuangan
Menurut Fahmi (2019:59) Rasio keuangan dapat dibagi menjadi 6 jenis
berbeda yaitu sebagai berikut : Rasio Likuiditas (liquidity ratio) adalah
kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara

tepat waktu. Ada beberapa jenis rasio keuangan antara lain sebagai berikut :

1. Rasio Leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai
dengan utang.

2. Rasio Aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu
perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna
menunjang aktivitas perusahaan.

3. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas manajemen
secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar Kkecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi.

4. Rasio Pertumbuhan yaitu rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam
perkembangan ekonomi secara umum.

5. Rasio Nilai Pasar yaitu rasio yang menggambarkan kondisi yang terjadi di
pasar.

6. Rasio Rentabilitas yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan

untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya.
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4. Rasio Profitabilitas

a. Pengertian Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba dalam periode tertentu,
rasio profitabilitas juga rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan
memanfaatkan sumber daya ekonomi yang ada untuk mendapatkan keuntungan.
Menurut kasmir (2015:199) rasio profitabilitas yang diukur dengan indikator
Gross Profit Margin, Operating Income Ratio, Return On Investment, Return On
Equity dan Laba per-lembar saham. dengan demikian perusahaan yangdi ukur
menggunakan indikator mampu memberikan pembagian laba kepada investor
yang sudah menanamkan modal ke dalam perusahaan. Menurut Fahmi (2019:68)
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Menurut Hery
(2017:192) rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2015:197) Tujuan dari penggunaan rasio profitabilitas
adalah untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan suatu perusahaan untuk
yang diukur dari tingkat keuntungan yang dimiliki oleh perusahaan dan bagi pihak

luar perusahaan antara lain:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

2. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
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. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Sementara itu manfaat dari Rasio Profitabilitas yaitu :

Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu
periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Mengetahui produktifitas dan seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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c. Faktor-faktor Rasio Profitabilitas

Dalam meningkatkan profitabilitas, tentunya ada beberapa hal yang
mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang diharapkan.
Adapun Faktor-faktor rasio profitabilitas, menurut Kasmir (2015:196)
penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Sedangkan menurut Munawir
(2014:84) faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan adalah :

1. Turnover of operating assets (tingkat peputaran aktiva yang digunakan
untuk operasi).

2. Profit margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam
persentase dan jumlah bersih.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas suatu

perusahaan diantaranya Current ratio, Total asset turnover, Debt to equity

ratio, Debt to asset ratio, Pertumbuhan penjualan dan Ukuran perusahaan.

d. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, terdapat beberapa jenis rasio
profitabilitas yang dapat digunakan untuk menilai dan mengukur posisi
keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Adapun Jenis-jenis rasio

profitabilitas yang dapat digunakan untuk penelitian ini adalah :

1. Gross Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan
antara laba kotor yang diperoleh perusahaan yang dicapai pada periode

yang sama dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
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akan menutupi biaya-biaya tetap atau lainnya. Gross profit margin dapat
dihitung dengan menggunakan rumus :

Laba Kotor x 100 %

Gross Profit Margin =
Penjualan Bersih

Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan
antara keuntungan setelah pajak dengan penjualan, sehingga dari
perhitungan ini dapat diketahui berapa keuntungan perrupiah penjualan.
Semakin tinggi rasio ini semakin baik operasi suatu perusahaan. Net profit
margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Laba Bersih Setelah Pajak  x 100 %

Net Profit Margin =
Penjualan Bersih

Return On Asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan

tingkat asset tertentu. Return On Asset dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

Laba Bersih Setelah Pajak  x 100 %

Return On Asset =
Total Aktiva

Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan
modal saham. Return On Equity dapat dihitung menggunakan rumus :

Laba Bersih Setelah Pajak x 100 %

Return On Equity =
Modal Sendiri
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5. Rasio Likuiditas

a. Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.rasio ini
membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek
atau aktiva lancar yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dan Menurut Kasmir (2015:134) biasanya rasio likuiditas diukur dengan
menggunakan indikator Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio.

Menurut Fahmi (2019:59) rasio likuditas adalah kemampuan suatu
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Menurut
Kasmir (2015:130) rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio
modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya
suatu perusahaan. caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di

neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang jangka pendek).

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2015:132) Tujuan dan manfaat rasio likuiditas adalah:

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban dan
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan

dan piutang.



31

. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sedian yang ada
dengan modal kinerja perusahaan.

. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode.

. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lacar dan utang lancar.

Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditasnya.

Faktor-faktor Rasio Likuiditas

Konsep likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam

melunasi sejumlah utang jangka pendek, yang umumnya utang jangka pendeknya

kurang dari satu tahun. Menurut Sunyoto (2013:87) ada dua faktor penting yang

perlu dipertimbangkan didalam menilai atau mengukur tingkat likuiditas dari

suatu perusahaan vyaitu: aktiva lancar dan utang lancar (jangka pendeknya).

Kondisi keuangan perusahaan selalu dipengaruhi berbagai macam faktor baik dari

eksternal maupun internal perusahaan.

Sedangkan Menurut Riyanto (2009:28) perubahan tingkat likuiditas

disebabkan 3 faktor yaitu:

1. Dengan utang lancar (Current liabilities) tertentu, diusahkan untuk

menambah aktiva lancar atau current asset.
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2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahkan untuk mengurangi jumlah utang
lancar.

3. Dengan mengurangi jumlah utang lancar bersama-sama dengan
mengurangi aktiva lancar.
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas suatu

perusahaan diantaranya adalah skala perusahaan, prospek pertumbuhan dan

pertumbuhan modal.

d. Jenis-jenis Rasio Likuiditas

Adapun Jenis-jenis Rasio likuiditas terdiri dari :

1. Current Ratio (Rasio Lancar) adalah rasio yang digunakan untuk
menunjukan sejauh mana aktiva lancar dapat menutupi kewajiban-
kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan
hutang lancar maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dapat
menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio dapat dihitung
menggunakan rumus :

Asset Lancar X 100 %

Current Ratio =
Hutang lancar

2. Quick Ratio (Rasio Cepat) adalah rasio yang digunkan untuk menunjukan

kemampuan aktiva lancar yang paling liquid mampu menutupi hutang

lancarnya. Semakin besar rasio ini maka semakin baik. Quick Rasio dapat

dihitung menggunakan rumus :

Asset Lancar — Persedian x 100 %
Quick Ratio =

Hutang Lancar
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3. Cash Ratio (Rasio Kas) adalah rasio yang digunakan untuk menunjukan

kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang yang harus segera dilunasi

dengan menggunakan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek dapat

segera di cairkan. Cash Ratio dapat dihitung menggunakan rumus :

Asset Lancar x 100 %

Cash Ratio =

Kas

Adapun dalam menyusun penelitian ini penulis mendapatkan refrensi

dari beberapa penelitian terdahulu adalah sebagai berikut :

Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | Yusra Khairiya | Analisis Kinerja | Dari hasil penelitian ini
Tambunan (2019) Keuangan Diukur | menunjukan bahwa Rasio
Dengan Menggunakan | Likuiditas yang dilihat dari
Rasio Likuiditas dan | indikator rasio  Lancar
Rasio Profitabilitas Pada | danrasio  cepat, masih
PT. Perkebunan | belum  memiliki  Kinerja
Nusantara 1V Medan. keuangan  yang baik.
Sedangkan Rasio
Profitabilitas yang dilihat
dari margin laba,
pegembalian atas  total
asset, dan pengembalian
ekuitas biasa juga masih
belum memiliki  Kinerja
keuangan  yang baik.
Berbeda dengan margin
laba kotor sudah memiliki
Kinerja keuangan yang baik
karna sudah diatas rata-rata

industri.
2 | Ade Meutia Pratama | Pengaruh Likuiditas dan | Dari Hasil penelitian ini

(2018)

Leverage terhadap
Kinerja Keuangan pada

menunjukan bahwa rasio
likuiditas tidak berpengaruh
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PT. Perkebunan | secara signifikan terhadap
Nusantara 111 Medan. ROE  sedangkan  rasio
leverage mempunyai
pengaruh  secara persial
terhadap kinerja keuangan

perusahaan.
Ayu Nur Analisis Rasio | Dari hasil penelitian ini
Rakhmawati, Tri Likuiditas, Solvabilitas | menunjukan bahwa GPM
Lestari dan Siti dan Profitabilitas Guna | dan NPM  mempunyai
Rosyafah (2017) mengukur Kinerja | pengaruh terhadap kinerja
Keuangan PT. Vepo | keuangan perusahaan dan

Indah Pratama Gresik.

ROA dan ROE mempunyai
pengaruh terhadap Kinerja

keuangan .
Erni Puji Astuti, Analisis Pengaruh Rasio | Dari hasil penelitian ini
Retnosari, Ayunda | Likuiditas, Solvabilitas | menunjukan bahwa rasio
Putri Nilasari, Dinar | dan Profitabilitas | likuiditas berpengaruh
Melani Hutajulu. terhadap Kinerja | signifikan terhadap Kinerja
(2019) Keuangan Perusahaan | keuangan sedangkan
Manufaktur. solvabilitas dan
profitabilitas tidak memiliki
pengaruh signifikan
terhadap Kinerja keuangan
Badreldin F.Salim The Impact Of Liquidity | Dari hasil penelitian ini
and Zaroug O.Bilal | Management On | menunjukan adanya
(2016) Financial Performance | hubungan yang signifikan

In Omani Banking
Sector.

antara pinjaman bank
terhadap total aset.

Wagas Bin Khidmat

Impact Of Liquidity &

Dalam hasil penelitian ini

& Mobeen Ur Solvency On | menunjukan bahwa rasio
Rehman (2014) Profitability =~ Chemical | solvabilitas  berpengaruh
Sector Of Pakistan. negatif terhadap ROA dan
ROE dan sebaliknya rasio
likuiditas memiliki
pengaruh positif terhadap
ROA & ROE.
Surtami & lka The Effect Of | Dalam hasil penelitian ini
Yustina Rahmawati | Profitability Ratio, | menunjukan bahwa rasio
(2020) Liquidity Ratio, | profitabilitas, rasio
Leverage Ratio and | likuiditas, rasio leverage
Company Size On |dan ukuran perusahaan
Sukuk Rating | memiliki pengaruh positif
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Corporation During
2014-2017 Periodes.

signifikan  pada  rating
sukuk dan sementara rasio
profitabilitas, rasio
likuiditas dan rasio leverage
tidak memiliki pengaruh
positif signifikan pada
rating sukuk.

8 | Fifi Maya Miranti
(2020)

Pengaruh Rasio
Profitabilitas,

Likuiditas, Solvabilitas
dan Aktivitas Terhadap
Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia.

Dalam hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rasio
profitabilitas memiliki
pengaruh positif signifikan
pada Kkinerja keuangan dan
sementara  pada  rasio
likuiditas, solvabilitas dan
aktivitas tidak  memiliki
pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan.

C. Kerangka Konseptual

1. Hubungan Rasio Profitabilitas Dengan Kinerja Keuangan

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa perhitungan profitabilitas pada suatu

perusahaan digunakan untuk memperoleh keuntungan atau laba pada suatu

periode. tingkat profitabilitas digunakan sebagai dasar untuk mengukur Kinerja

keuangan perusahaan, hal ini dilakukan untuk menarik daya tarik investor dan

menjadi salah satu indikator yang pentingdapat diukur menggunakan Gross

Profit Margin, Return On Investment, Return On Equity dan Laba Per Saham.

Adapun dapat disimpulkan bahwa secara logika terdapat hubungan antara

profitabilitas dengan Kkinerja keuangan yakni

semakin tinggi tingkat

profitabilitas maka semakin baik perusahaan dalam memperoleh keuntungan

sehingga semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan.
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Dengan demikian pengukuran profitabilitas terhadap kinerja keuangan
dapat dilihat pada total aktiva, penjualan dan modal perusahaan itu sendiri.
dengan demikian memudahkan seseorang analisis untuk mengevaluasi laba
bersih yang dapat digunakan oleh semua pihak yang berkepentingan untuk
membuat sebuah keputusaan. Berdasarkan financial report yang telah di
terbitkan perusahaan kita dapat membagi informasi mengenai posisi keuangan
serta kinerja keuangan yang dapat dilihat dalam laporan keuangan perusahaan,
sehingga profitabilitas sangat memiliki bagian untuk mengukur Kinerja
keuangan baik atau tidak.

2. Hubungan Rasio Likuiditas Dengan Kinerja Keuangan

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa perhitungan likuiditas pada suatu
perusahaan digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk
membayar utang dan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat
waktu. Adapun salah satu indikator likuiditas adalah menggunakan Current
Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio yang digunakan untuk menunjukan
perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Adapun dapat
disimpulkan bahwa secara logika terdapat hubungan antara likuiditas dengan
kinerja keuangan yakni semakin tinggi tingkat likuiditas maka semakin kecil
utang sehingga semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan.

Dengan demikian likuiditas mempunyai hubungan yang cukup erat dengan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (profitabilitas) dan
menunjukan ketersedian modal kerja yang dibutuhkan dalam aktivitas
operasional. Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan dapat

beroprasi dengan baik dan tidak mengalami kesulitan keuangan. Akan tetapi
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sebaliknya apabila modal kerja berlebihan maka justru adanya dana yang tidak
produktif dan perusahaan terkesan tidak mengelola modal kerja dengan baik
dalam memperoleh keuntungan. Idealnya modal kerja perusahaan seharusnya
memiliki jumlah dana yang cukup untuk membiayai berbagai kegiatan
perusahaan, yang berarti tidak terdapat kekurangan modal dan tidak terdapat
sumber daya yang menganggur. Dengan demikian kemampuan perusahaan
meningkatkan kinerja keuangan atas aktiva yang dimiki menjadi baik.

Adapun kerangka konseptual dari penlitian ini adalah sebagai berikut :

Rasio Profitabilitas (X1)

Kinerja Keuangan (YY)

Rasio Likuiditas (X2)

Gambar 2 1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2019:64) Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis adalah merupakan jawaban sementara yang masih harus di uji
kebenarannya antara dua variable atau lebih dalam rumusan masalah yang dapat
diuji secara empiris.

Berdasarkan kerangka konseptual yang dikemukakan dalam penelitian ini,

maka hipotesis yang dapat dilakukan penulis adalah :
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1. Rasio Profitabilitas secara persial berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja keuangan pada PT Perkebunan Nusantara I11 Medan.

2. Rasio Likuiditas secara persial tidak berpengaruh positif signifikan
terhadapKinerja keuangan pada PT Perkebunan Nusantara I11 Medan.

3. Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas secara simultan berpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja keuangan pada PT Perkebunan

Nusantara 111 Medan.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Asosiatif dan menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:69)
penelitian asosiatif adalah penelitian yang mencari pengaruh atau hubungan dua
variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh rasio
profitabilitas, rasio likuiditas dalam mengukur kinerja keuangan.analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25.

Sedangkan penelitian kuantitatif Menurut Sugiyono (2019:8) yaitu penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postitivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah di tetapkan melalui pengukuran variable-variable dan

melakukan analisis data menggunakan rasio keuangan.
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Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara Il Medan. Dengan

melakukan Wawancara dan Observasi Secara langsung ke PT Perkebunan

Nusantara 111 Medan. yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Laporan

Keuangan PT Perkebunan Nusantara Il Medan. Adapun laporan keuangan yang

digunakan merupakan laporan dari Neraca dan laporan Laba Rugi PT Perkebunan

Nusantara 111 Medan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 20109.

Tabel 3.1Waktu Penelitian

Z
o

Jenis Kegiatan

2021

Jan | Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agst

Riset Awal/Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan/Acc Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

O N[OOI WIN|F

Sidang Meja Hijau

C. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

Penelitian ini menggunakan dua jenis variable yang digunakan yaitu variable

terikat dan variable bebas. Adapun definisi operasional variable menurut

Sugiyono (2019:38) adalah “Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informai tentang hal

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini menggunakan

dua variable yaitu:
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1. Variabel Penelitian

a. Variable Terikat ( Dependent Variabel)

Menurut Sekaran (2015:116) Variabel terikat merupakan variable yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variable bebas. variable
terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja keuangan (Y). Kinerja keuangan
merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan

sumber daya yang dimilikinya.

b. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Menurut Sekaran (2015:116) Variabel bebas yaitu variable yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variable
terikat, baik secara positif atau negatif. Dalam penelitian ini, yang menjadi
variable bebas adalah rasio profitabiltas (X1) dan rasio likuiditas (X2). Rasio
profitabilitas dan likuiditas adalah rasio yang menunjukan kemampuan
perusahan dalam menghasilkan keuntungan serta mengetahui kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.

2. Definisi Operasional
Definisi Operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variable diukur
secara operasional dilapangan. Oleh karena itu, untuk memberikan gambaran

yang lebih jelas tentang variable penelitian maka disajikan sebagai berikut:



42

Tabel 3.2 Definisi Operasional

No Variabel Dimensi Indikator Skala
Rasio Rasio Profitabilitas | 1. Gross Profit
Profitabilitas | merupakan rasio yang Margin
(X1) digunakan untuk | 2. Return On
1 mengukur  kemampuan Investment Rasio

w

untuk menghasilkan laba | 3. Return On Equity
dari aktivitas normal | 4. Laba Per Saham

bisnisnya (Hery 2014). (Kasmir 2015)
Rasio Rasio Likuiditas adalah | 1. Current Ratio
Likuiditas | rasio yang menunjukkan | 2. Quick Ratio
(X2) kemampuan perusahaan | 3. Cash Ratio Rasio
2 dalam memenuhi (Kasmir 2015)
kewajiban jangka
pendeknya secara tepat
waktu (Fahmi 2019).
Kinerja Kinerja Keuangan adalah | 1. KecukupanModal
Keuangan |suatu analisis yang | 2. Likuiditas
(Y) dilakukan untuk melihat | 3. Profitabilitas
sejauh  mana  suatu (Jumingan 2018)
perusahaan telah Rasio

melaksanakan  dengan
menggunakan  aturan-
aturan pelaksanaan
keuangan secara baik
dan benar (Fahmi 2019).

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2019:80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan pengertian diatas, adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara IlI

Medan. Adapun laporan keuangan yang digunakan merupakan laporan dari
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Neraca dan laporan Laba Rugi PT Perkebunan Nusantara 11l Medan dari tahun

2017 sampai dengan tahun 2019.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2019:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, penelitian
mengambil sampel sebanyak 36 sampel dari Januari 2017 sampai dengan

Desember 20109.

E. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumen berupa
Laporan Keuangan (Neraca dan Laba Rugi) selama 3 tahun yang dimulai pada
tahun 2017 sampai tahun 2019 yaitu dengan cara mempelajari, mengamati dan

menganalisa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian.

2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari narasumber
yang mengetahui secara jelas mengenai masalah yang diteliti, berupa
gambaran umum dan struktur organisasi PT Perkebunan Nusantara IlI
Medan.

b. Data Sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua atau instansi
seperti dokumen posisi keuangan perusahan (neraca dan laporan laba

rugi). Data dijadikan sebagai pelengkap guna melancarkan proses
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penelitian, data sekunder ini dilakukan melalui studi kepustakan baik dari
pustaka maupun dokumentasi atau arsip yang berkaitan dengan objek

penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode teknik pengumpulan data yaitu:

1. Metode Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui penjelasan
langsung dengan pihak yang bersangkutan.

2. Metode Dokumentasi adalah metode yang mempelajari data yang berasal
dari dokumentasi perusahaan yang berupa gambaran umum perusahan,
sejarah pendirian perusahan, struktur organisasi perusahaan dan data

keuangan perusahan berupa neraca dan laporan laba rugi.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini digunakan untuk mengetahui pengatuh variable bebas
terhadap variable terikat, yaitu rasio profitabilitas (X1), rasio likuiditas (X2) dan
kinerja keuangan (Y). Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk
mengetahui Kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara 1ll Medan vyaitu
menggunakan analisis data dengan bantuan program SPSS 25. Sebelum
melakukan analisis data, terlebih dahulu melakukan uji normalitas, uji asumsi
Klasik, uji regresi linear berganda untuk menentukan arah data yang digunakan

sebelum melakukan pengujian hipotesis.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat sebaran data pada

sebuah kelompok data atau variabel, apakah data berdistribusi normal atau tidak
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Menurut Ghozali (2018:110) uji normalitas adalah uji data yang bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki

distribusi normal. Untuk melihat normal atau tidak data dapat dilakukan dengan

pengujian melalui Uji kolmogrov smirnovZ Dasar pengambilan keputusan adalah:
a. Jika nilai Sig atau signifikasinya < 0,05 data berdistribusi tidak normal.

b. jika nilai Sig atau signifikasinya > 0,05 data berdistribusi normal.

untuk melihat normalitas data dapat dilakukan pendekatan grafik yaitu
Normality Probability P-P Plot. Melalui grafik P-P Plot normalitas dapat dilihat
melalui penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik. Dasar

pengambilan keputusannya adalah :

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas menunjukkan
normal.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di dalam
sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel dependen
(bebas). Pengujian multikolinearitas dilakukan oleh adanya hubungan sebab
akibat antar variabel bebas yang secara simultan dipengaruhi variabel diluar
model. Uji multikolinearitas dapat dideteksi dengan  menggunakan VIF

(Varianceinflation factor) dengan kriteria jika angka tolerance diatas 0,1 dan
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VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas dan jika
angka tolerance dibawah0,1 dan VIF > 10 maka dapat dikatakan terdapat gejala
multikolinearitas.
b. Uji Heterosikedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui atau
mendapatkan hasil apakah sebuah model regresi terjadi ketidak samaan varian
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dimana salah satu syarat yang
harus dipenuhi dalam model regresi yang baik adalah tidak terjadi gejala
heteroskedasitas. Jika terjadi heteroskedastisitas pada suatu hasil analisis regresi
yang dilakukan pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati grafik
scatter plot dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Jika titik-titiknya membentuk pola tertentu yang teratur, maka
diindikasikan terdapat masalah heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titiknya menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka diindikasikan tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yang bertujuan untuk menguji
apakah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahaan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya) jika terjadi
korelasi, maka ada problem autokorelasi dan model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi. Autokorelasi muncul karena adanya

observasi yang berurutan sepanjang tahun yang berkaitan satu dengan yang
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lainnya. Autokorelasi pada sebagian besar kasus ditemukan pada regresi yang
datanya adalah time series atau berdasarkan waktu berkala. Pedoman
pengujiannya adalah sebagai berikut :

1. Angka D-W dibawah -2 artinya terdapat autokorelasi positif.

2. Angka D-W diantara -2 dan +2 artinya tidak ada autokorelasi.

3. Angka D-W diatas +2 artinya terdapat autokorelasi negatif.

3. Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda adalah regresi yang bertujuan untuk mengetahui
besarnya hubungan/korelasi/pengaruh variabel independen terhadap dependen.
Tujuan analisis linear berganda pada penelitian ini adalah untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Model regresi dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Y=a+b!x+B2X?+c

Keterangan :

Y = Kinerja keuangan
a = Konstanta

b = Koefisiensi regresi
x!= Rasio Profitabilitas
x? = Rasio Likuiditas

¢ = Standart error
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4. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable
bebas terhadap variable terikat. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
metode yang telah tersedia pada program SPSS. Koefisien yang dihasilkan dapat
dilihat pada output regresi berdasarkan data yang di analisis untuk kemudian
diiterprestasikan serta dilihat signifikasi tiap-tiap variable yang diteliti.
a. Uji Persial (T)

Uji t digunakan untuk menguji secara persial masing-masing variable.
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).

Untuk melakukan pengujian t, maka dapat dilakukan dengan rumus sebagai

berikut:
t=rv/n—2
\/I —r2
Keterangan :
t = Distribusi t
n = Jumlah Data
r = Koefisien korelasi parsial
r2 = koefisien determinasi

Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan twune dengan

menggunakantingkat kesalahan 5%. Dasar pengambilan keputusan:

1. Apabila tingkat signifikan lebih besar dari 5%, maka dapat disimpulkan

Ho diterima Ha ditolak.



49

2. Apabila tingkat signifikan lebih kecil dari 5%, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima.
b. Uji Simultan (F)

Dimaksudkan untuk mengetahui signifikasi statistic koefisien regresi secara
serempak.Uji F menguji pengaruh simultan anatara variable indenpenden terhadap
variable dependen. Kriteria pengujiannya adalah :

1. Terima HO (tolak H:), apabila Fhitung <Ftabelatau sig F>o 5%

2. Tolak HO (terima Hi), apabila Fhitung>Ftavel atau sig F>a 5%

Rumus Uji F adalah sebagai berikut:

o R%/k
(1-R%)—(n—k—-1)
Keterangan:
Fh = Harga F garis regresi
k = Jumlah variable bebas
n = Jumlah sampel
R2 = Koefisien determinasi antara kriterium dengan predictor

Hasil perhitungan ini kemudian fhiwng dibandingkan dengan funer pada taraf
signifikansi 5%. Apabila fhiung lebih besar atau sama dengan fuanel, maka variable
bebas mempunyai pengaruh terhadap variable terikat secara bersama-sama.
Sebaliknya apabila fhiung lebih kecil dari fane maka tidak mempunyai pengaruh

Signifikansi digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis. Apabila
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nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 berarti terdapat pengaruh signifikan antara
variabel bebas terikat variabel terikat dan hipotesis diterima. Namun sebaliknya,
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 berarti tidak terdapat pengaruh

signifikan antara variable bebas terhadap variable terikat dan hipotesis ditolak.

5. Uji Koefesien Determinasi (R2)

Uji determinasi berfungsi untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh
yang diberikan variabel X secara simultan terhadap variabel Y. Koefisien
determinasi juga digunakan untuk menghitung besarnya peranan variabel terhadap
variabel terikat. Adapun menurut Dwi Priyanto (2013:120) bentuk persamaan
koefisien determinasi adalah :

KD = R?X 100 %

Keterangan:

R? = Koefisien determinasi.

100 % = Tingkat kepercayaan.

Hasil perhitungan R Square (R?) atau kuadrat dari R menunjukkan hasil uji
koefisien determinasi (R?), yang artinya persentase sumbangan pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen dengan tingkat kepercayaan 95%, o =

0.05%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Sejarah Perkembangan Perusahaan

Y & 4

4

Perkebunan Nusantara

Gambar 4.1 Logo PTPN 111

PT Perkebunan Nusantara 111 (Persero), disingkat PTPN Il ini merupakan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang pengelolaan dan
pemasaran hasil Perkebunan. Komoditi usaha yang di kelola yaitu kelapa sawit,
karet, tebu, the, kopi, kakao, tembakau, aneka kayuan, buah-buahan dan aneka
tanaman lainnya. Sejarah PT Perkebunan Nusantara Il diawali dengan proses
pengambilalihan perusahaan. pada awalnya PT Perkebunan Nusantara 11l adalah
Perusahaan perkebunan milik Belanda. Yang pada akhirnya pada tahun 1958
Pemerintah Rl mengambilalih perusahaan-perusahaan perkebunan milik Belanda
tersebut yang dikenal sebagai proses Nasionalisasi perusahaan perkebunan asing

menjadi Perseroan Perkebunan Negara (PPN).

Pada tahun 1968 Perseroan Perkebunan Negara (PPN) direstrukturisasi

menjadi beberapa kesatuan Perusahaan Negara Perekebunan (PNP). Bentuk-
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bentuk hukumnya diubah menjadi PT Perkebunan (Persero) pada tahun 1974,
guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan usaha perusahaan BUMN.
Pemerintah merestrukturisasi BUMN subsektor perkebunan dengan melakukan
penggabungan usaha berdasarkan wilayah eksploitasi dan perampingan struktur
organisasi yang diawali dengan langkah penggabungan satu manajemen. pada
tahun 1994 tiga Perushaaan Perkebunan milik BUMN yang terdiri dari PT
Perkebunan 111 (Persero), PT Perkebunan IV (Persero) dan PT Perkebunan V

(Persero) pengelolaannya ke dalam satu manajemen.

Melalui Peraturan Pemerintah No.8 Tahun 1996 tanggal 14 Febuari 1996,
ketiga perseroan tersebut digabung dan diberi nama PT Perkebunan Nusantara Ill
(Persero) yang berkedudukan di Medan-Sumatera Utara. PT Perkebunan
Nusanatara Il1 (Persero) didirikan dengan Akte Notaris Harun Kamil, SH, No0.36
tanggal 11 Maret 1996 dan telah disahkan Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No.C2-8331.HT.01.TH.96 tanggal 8 Agustus
1996 yang dibuat di dalam Berita Negara Republik Indonesia No.81 Tahun 1996

Tambahan Berita Negara N0.8674 Tahun 1996.

2. Visi dan Misi PT Perkebunan Nusantara 111 Medan
a. Visi PT Perkebunan Nusantara 111 Medan
Visi perusahaan yaitu adalah menjadi Perusahaan Agribisnis nasional yang
unggul dan berdaya saing Kkelas dunia serta berkontribusi secara
berkesinambungan bagi kemajuan bangsa.
b. Misi PT Perkebunan Nusantara I11 Medan
1. Mewujudkan grup usaha berbasis sumber daya perkebunan yang

terintegrasi dan bersinergi.
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2. Menghasilkan produk yang berkualitas tinggi bagi pelanggan.

3. Membentuk kapabilitas proses kerja yang unggul melalui perbaikan dan
inovasi berkelanjutan dengan tata kelola perusahaan yang baik.

4. Mengembangkan organisasi dan budaya yang prima serta SDM yang
kompeten dan sejahtera dalam merealisasi potensi setiap insani.

5. Melakukan optimalisasi pemanfaatan asset untuk memberikan imbal hasil
terbaik.

6. Turut serta dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga

kelestarian lingkungan untuk kebaikan generasi masa depan.

c. Selain itu PTPN Il memiliki Tata Nilai antara lain sebagai berikut :

1. Sinergi . Menciptakan dan meningkatkan kerjasama dengan
mengedepankan kepercayaan untuk memberikan nilai tambah yang
optimal.

2. Integritas : Merupakan prinsip dalam menjalankan tugas dengan
menjunjung tinggi kejujuran, konsisten dengan keteladanan.

3. Profesional : Melakukan tugas sesuai dengan kompetensi, bertanggung

jawab dan berupaya dalam melakukan inovasi.

3. Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara 111 Medan

Struktur Organisasi adalah suatu sarana bentuk perwujudan yang
menunjukkan hubungan antara fungsi wewenang dan tanggung jawab yang
berhubungan antara pegawai satu sama lain yang memiliki jabatan dan wewenang
untuk menduduki suatu jabatan dalam suatu perusahaan. Untuk melaksanakan

semua kegiatannya untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan, perusahaan
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biasanya memiliki koordinasi yang baik antara pemimpin dengan bahwahannya
agar dapat mencapai satu tujuan. Melalui struktur perusahaan yang baik, maka
peraturan pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan tepat sasarannya,
sehingga efesiensi dan efektifitas kerja dapat berjalan dengan baik. Untuk
melaksanakan kegiatannya PT Perkebunan Nusantara Il Medan memiliki
Struktur Organisasi garis dan pelimpahan wewenang dari pimpinan tertinggi
kepada komisaris dan direksi yang diteruskan kebagian lainnya di bawah
departemen yang bersangkutan. dengan demikian dengan adanya struktur
organisasi maka diperoleh beberapa keuntungan yaitu :

a. Terhindarnya terjadi konflik antar pegawai dalam menjalankan tugas.

b. Adanya kejelasan penempatan kerja sesuai dengan keahliannya dan

memiliki tanggung jawab dari masing-masing karyawan.

Dibawah ini Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara Il Medan,

terdiri dari sebagai berikut :

a. Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Saifullah Yusuf
Komisaris : Erwan Pelawi
: Akmal Bakti Pulungan
: Asep Subarkah Yusuf
> Arie Yuriwin
: Rini Widyastuti
b. Direksi
Direktur Utama : Mohammad Abdul Ghani

Wakil Direktur Utama : Denaldy Mulino Mauna



C.

Direktur Umum
Direktur SDM
Direktur Keuangan

Direktur Pemasaran

Direktur Produksi dan Pengembangan

Direktur Pelaksanaan

Anggota Direksi

Bagian Keuangan dan Akuntansi

: Seger Budiarjo
: Wing Antariksa
: M. Iswahyudi

: Dwi Sutoro

: Mahmudi

: Ahmad Haslan Saragih

: Donny Amril

Bagian Pengadaan dan Teknologi Informasi : Amalia Nasution

Bagian Pengelahan
Siregar Bagian SDM

Bagian Tanaman

Bagian Traksi Infrastruktur

Bagian Umum

: Darmansyah

: Tengku Rinel

: Budi Susilo

: Julkarnein Harahap

: Ganda Wiatmaja
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C SIRUKITUR ORGANISASI FPERUSAHAAN

P
A7 STRUKTUR ORGANISASI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA il (PERSERO) Nomor : DSDM/SKPTS/157/2015; 25-11-2018
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi PTPN 111
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B. Analisis Deskriptif Data

Dibawah ini disajikan tabel statistic deskriptif yang memberikan gambaran
mengenai nilai minimum, maximum, rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi
dari masing-masing variable yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil analisis
deskriptif dari variable-variabel penelitian ini adalah sebanyak 36 data observasi.

Sebagai tinjauan terhadap data penelitian, berikut ini akan disajikan pada tabel

dibawah ini.
Tabel 4.1 Stastistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Rasio Profitabilitas 36 71 29.18 15.7076 7.76429
Rasio Likuiditas 36 74.93 399.72 187.4580 69.45077
Kinerja Keuangan 36 .01 2.47 .9874 .73265
Valid N (listwise) 36

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Tabel statistic deskriptif diatas, menunjukkan bahwa jumlah sampel (N)
sebanyak 36. Pada variable kinerja keuangan memiliki nilai minimum 0,01, nilai
maksimum 2,47, nilai rata-rata 0.9874 dan nilai standar deviasi sebesar 0,73265.
Adapun pada variabel rasio profitabilitas memiliki nilai minimum 0,71, nilai
maksimum 29,18, niali rata-rata 15,7076 dan nilai standar deviasi sebesar 7,76429
dan pada variabel rasio likuiditas memiliki nilai minimum 0,01, nilai maksimum
2,47, nilai rata-rata 0,9874 dan nilai standar deviasi sebesar 0,73265. Adapun nilai
minimum dan maksimum pada PT Perkebunan Nusantara Il Medan dapat

dijabarkan sebagai berikut :



Tabel 4.2 Kinerja Keuangan (Return On Asset)
Periode 2017-2019

Bulan \ Laba Bersih Setelah Pajak \ Total Asset \ ROA
2017
Jan 37.810.197.801 45.958.502.321.438 | 0.082
Feb 178.524.256.192 45.983.958.865.407 | 0.388
Mar 313.556.624.210 46.291.471.080.925 | 0.677
Apr 405.707.435.903 46.604.931.833.739 | 0.870
Mei 445.587.478.765 47.206.458.204.243 | 0.943
Jun 453.488.365.101 47.748.926.267.111 | 0.949
Jul 521.159.586.763 48.061.736.530.501 | 1.084
Ags 610.707.788.973 48.634.175.305.096 | 1.255
Sep 702.931.993.185 48.383.804.154.562 | 1.452
Okt 830.439.872.348 48.353.853.677.841 1.717
Nov 930.415.682.815 48.578.553.781.114 1.915
Des 1.229.464.174.674 49.700.439.661.061 | 2.473
2018
Jan 91.614.125.736 49.584.579.929.489 | 0.184
Feb 190.430.978.011 49.925.580.091.450 | 0.381
Mar 321.573.069.950 50.346.628.120.833 | 0.638
Apr 421.989.026.558 50.218.941.640.757 | 0.840
Mei 511.163.348.242 50.201.916.950.840 | 1.018
Jun 533.588.071.076 49.826.825.663.484 | 1.070
Jul 928.960.483.369 50.892.116.568.486 | 1.825
Ags 974.091.583.421 51.127.151.324.658 | 1.905
Sep 1.020.929.295.116 51.611.910.034.310 | 1.978
Okt 1.071.202.087.796 51.794.374.129.691 | 2.068
Nov 1.100.468.101.232 60.936.304.512.772 | 1.805
Des 1.266.743.456.939 55.308.893.775.436 | 2.290
2019
Jan 3.634.733.223 54.089.133.143.574 | 0.006
Feb 4.915.406.574 54.405.052.759.583 | 0.009
Mar 26.812.136.357 54.520.700.919.676 | 0.049
Apr 31.221.986.907 54.883.124.215.413 | 0.056
Mei 48.113.990.996 56.034.700.678.896 | 0.085
Jun 84.974.642.664 56.406.716.160.347 | 0.150
Jul 126.865.139.060 60.936.304.512.772 | 0.208
Ags 408.814.320.008 63.896.964.070.518 | 0.639
Sep 522.094.092.657 63.388.554.402.333 | 0.823
Okt 565.313.261.475 62.866.040.066.508 | 0.899
Nov 769.707.784.159 63.277.934.666.563 | 1.216




| Des

1.031.784.592.834

| 64.453.218.359.044 | 1.600 |

Sumber : Data Sekunder diolah
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Dari tabel 4.2 diatas nilai minimum terjadi pada tahun 2019, hal ini

menunjukkan bahwa pada tahun 2019 perusahaan PT Perkebunan Nusantara I11

Medan yang dihitung menggunakkan ROA (Return On Asset) memiliki kinerja

keuangan yang paling

rendah dibandingkan tahun sebelumnya dan nilai

maksimum terjadi pada tahun 2018, hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2018

perusahaan memiliki kinerja keuangan yang paling tinggi dibandingkan tahun-

tahun lainnya.

Periode 2017-2019

Tabel 4.3 Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin)

Tahun \ Laba Bersih Setelah Pajak \ Penjualan Bersih \ NPM
2017
Jan 37.810.197.801 512.897.313.027 7.371
Feb 178.524.256.192 1.011.412.099.187 17.650
Mar 313.556.624.210 1.546.942.448.389 20.269
Apr 405.707.435.903 2.012.012.991.925 20.164
Mei 445.587.478.765 2.478.225.873.597 17.980
Jun 453.488.365.101 2.794.817.857.532 16.226
Jul 521.159.586.763 3.241.921.201.722 16.075
Ags 610.707.788.973 3.772.028.544.959 16.190
Sep 702.931.993.185 4.295.645.151.333 16.363
Okt 830.439.872.348 4.858.656.830.094 17.091
Nov 930.415.682.815 5.373.308.621.630 17.315
Des 1.229.464.174.674 6.002.370.863.637 20.414
2018
Jan 91.614.125.736 436.000.514.327 21.012
Feb 190.430.978.011 924.829.999.342 20.590
Mar 321.573.069.950 1.423.014.897.124 22.598
Apr 421.989.026.558 1.899.728.519.590 22.213
Mei 511.163.348.242 2.405.787.519.590 21.247
Jun 533.588.071.076 2.771.970.145.000 19.249
Jul 928.960.483.369 3.183.754.639.923 29.178
Ags 974.091.583.421 3.608.228.773.507 26.996
Sep 1.020.929.295.116 4.204.819.988.350 24.279




Okt 1.071.202.087.796 4.682.010.402.457 22.879
Nov 1.100.468.101.232 5.169.653.807.690 21.287
Des 1.266.743.456.939 5.628.715.797.628 22.505
2019
Jan 3.634.733.223 251.644.435.186 1.444
Feb 4.915.406.574 695.114.424.095 0.707
Mar 26.812.136.357 1.066.323.394.616 2.514
Apr 31.221.986.907 1.432.968.278.294 2.178
Mei 48.113.990.996 1.930.723.429.991 2.492
Jun 84.974.642.664 2.291.172.581.650 3.708
Jul 126.865.139.060 2.830.646.542.086 4.481
Ags 408.814.320.008 3.387.041.363.090 12.069
Sep 522.094.092.657 3.971.223.415.943 13.146
Okt 565.313.261.475 4.520.175.552.877 12.506
Nov 769.707.784.159 5.160.539.576.600 14.915
Des 1.031.784.592.834 5.677.612.465.894 18.172

Sumber : Data Sekunder diolah
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Dari tabel 4.3 diatas nilai minimum terjadi pada tahun tahun 2019, hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2019 perusahaan PT Perkebunan Nusantara |11
Medan yang dihitung menggunakan NPM (Net Profit Margin) tersebut memiliki
tingkat profitabilitas yang paling rendah dibandingkan tahun sebelumnya dan nilai
maksimum terjadi pada tahun 2018, hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2018

perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dibandingkan tahun-tahun

lainnya.
Tabel 4.4 Rasio Likuiditas (Current Ratio)
Periode 2017-2019
Tahun \ Aset Lancar | Hutang Lancar \ CR
2017
Jan 2.682.323.084.061 1.887.176.182.734 | 142.134
Feb 2.729.317.740.923 1.776.474.851.206 | 153.636
Mar 3.061.632.236.511 1.924.602.638.652 | 159.078
Apr 3.338.060.985.021 2.117.038.628.859 | 157.675
Mei 4.032.620.065.750 2.619.551.676.998 | 153.943
Jun 4.929.268.165.277 2.675.712.166.943 | 172.296
Jul 5.500.777.219.946 2.892.615.545.675 | 170.408




Ags 5.389.313.876.432 3.402.849.959.660 | 161.652
Sep 5.389.313.876.432 3.061.477.912.192 | 176.036
Okt 4.800.198.044.158 2.495.424.410.240 | 192.359
Nov 5.011.371.138.200 2.617.814.382.869 | 191.433
Des 5.717.823.427.545 3.484.200.648.409 | 164.107
2018
Jan 5.854.723.325.761 3.597.415.114.638 | 162.748
Feb 6.218.818.945.079 3.178.309.457.378 | 195.664
Mar 6.675.358.987.310 3.960.309.144.440 | 168.581
Apr 6.304.304.772.196 3.959.469.451.498 | 159.220
Mei 6.301.726.124.172 3.972.502.727.548 | 158.633
Jun 6.186.833.651.707 3.634.174.912.163 | 170.240
Jul 7.022.878.862.388 4.108.282.411.060 | 170.944
Ags 7.256.623.437.479 4.350.875.045.184 | 166.785
Sep 7.695.637.843.294 4.961.262.215.562 | 155.114
Okt 7.826.200.529.650 5.067.996.034.927 | 154.423
Nov 13.751.020.131.780 6.050.408.298.338 | 227.274
Des 8.142.447.966.563 6.023.453.591.260 | 135.179
2019
Jan 10.052.723.478.741 6.600.276.960.056 | 152.307
Feb 10.391.711.267.809 6.679.724.072.470 | 155.570
Mar 10.536.744.314.835 6.671.296.366.173 | 157.941
Apr 10.909.405.372.981 7.018.118.030.737 | 155.446
Mei 11.901.298.744.584 7.036.923.801.112 | 169.126
Jun 12.305.441.429.104 7.209.923.801.121 | 170.673
Jul 13.751.020.131.780 6.050.408.298.338 | 227.274
Ags 16.746.298.298.543 5.178.910.039.254 | 323.355
Sep 16.197.495.372.669 4.586.963.367.607 | 353.120
Okt 15.724.461.775.444 3.933.887.613.831 | 399.718
Nov 16.167.249.068.010 4.151.222.568.657 | 389.457
Des 13.378.300.837.785 17.854.789.714.313 | 74.928

Sumber : Data Sekunder diolah

Dari tabel 4.4 diatas nilai minimum terjadi pada tahun 2017, hal ini
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menunjukkan bahwa pada tahun 2017 perusahaan PT Perkebunan Nusantara Ill

Medan yang dihitung menggunakan CR (Current Ratio) memiliki

tingkat

likuditas paling rendah dibandingkan tahun lainnya dan nilai maksimum terjadi

pada tahun 2019, hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2019 perusahaan

memiliki tingkat likuiditas yang paling tinggi di bandingkan tahun sebelumnya.
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C. Analisis Data

1. Uji Normalititas

Uji Normalitas data adalah uji yang digunakan untuk melihat normal tidaknya
data yang akan dianalisis. Tujuan dari uji normalitas data adalah untuk
mengetahui apakah analisis antara variabel dependen dan variabel independen
mempunyai distribusi normal atau tidak. pengujian normalitas dalam penelitian ini

menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov, dibawah ini hasil uji yang diperoleh.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 36
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation .50836596

Most Extreme Differences Absolute .108
Positive .105

Negative -.108

Test Statistic .108
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢54

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Pengelahan SPSS 25

Tabel One-Sampel Kolmogrov SmirnovTest diperoleh angka Asymp. Sig
(2-tailed). Menunjukan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dari
hasil Uji Kolmogrov Smirnov didapatkan nilai Sig atau signifikansi sebesar 0,200
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200>0.05). Hal ini dapat dilihat dari
hasil perhitungan dari nilai signifikansi untuk pengambilan keputusan dengan
menggunakan pedoman sebagai berikut :

a. Nilai Sig. atau signifikansi< 0,05 data berdistribusi tidak normal.

b. Nilai Sig. atau signifikansi > 0,05 data berdistribusi normal.
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Dari hasil Uji Kolmogrov Smirnov di dapatkan nilai Sig. atau signifikansi sebesar
0,200 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200>0,05) maka data
berdistribusi normal. Untuk melihat normalitas data ini, dapat digunakan
pendekatan grafik yaitu Normality Probability P-P Plot. Deteksi normalitas
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar
pengambilan keputusannya adalah:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Keuangan
10

Expected Cum Prob

00 0.2 04 06 0.8 10

Observed Cum Prob
Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 25
Pada Gambar 4.3 dapat dilihat output pada SPSS 25 pada bagian Normal
P-P PlotRegresion Standardized Residual, dapat dijelaskan bahwa data-data (titik-

titik) cenderung lurus mengikuti garis diagonal sehingga data dalam penelitian ini
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cenderung berdistribudi normal, maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di
dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel
dependen (bebas). Uji multikolinearitas dapat dideteksi dengan menggunakan
Variancelnflation Factor (VIF) dengan kriteria berikut, jika angka tolerance
diatas 0,1 dan VIF < 10 dapat dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas
dan jika angka tolerance dibawah 0,1 dan VIF > 10 dapat dikatakan terdapat
gejala multikolinearitas. Hasil Uji yang diperoleh untuk uji multikolinearitas

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Rasio Profitabilitas .987 1.013
Rasio Likuiditas .987 1.013

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari tabel Coefficientsdiatas, terlinat bahwa dengan menggunakan nilai
tolerance diperoleh nilai sebagai berikut : rasio profitabilitas sebesar 0,987 dan
rasio likuiditas sebesar 0,987 maka berarti nilai tolerance>0,1. Dan dilihat dengan
menggunakan nilai VIF diperoleh nilai sebagai berikut : rasio profitabilitas 1,013

dan rasio likuiditas 1,013 yang berarti nilai VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan
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bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas yang berarti bahwa
dapat dilakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan analisis linear berganda

dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

b. Heterosikedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui atau
mendapatkan hasil apakah sebuah model regresi terjadi ketidak samaan varian
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk pengujian
heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati grafik scatter plot. Jika titik-titik
menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas atau di bawah angka 0 pada sumbu
Y maka tidak terjadi masalah pada uji heterosikedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas ditampilkan sebagai berikut :

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Keuangan

L * 5

Regression Studentized Residual

-2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4 Hasil Uji Heterosikedastisitas
Sumber : Hasil Pengolahaan SPSS 25

Berdasarkan Gambar 4.4 di atas menunjukan hasil analisis scatterplot,
terdapat hasil bahwa terdapat sebaran data menunjukkan adanya pola yang tidak

jelas tidak membentuk apapun dan menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
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Sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi

heteroskdedastisitas atau bebas dari masalah heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah Uji yang digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yang bertujuan untuk menguji
apakah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi autokorelasi, maka persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak
dipakai prediksi. Dalam penelitian ini untuk menguji autokorelasi akan dilakukan

menggunakan pengujian Durbin-Waston, dengan diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 72082 .519 .489 .52354 .827

a. Predictors: (Constant), Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Dari tabel 4.7 diatas hasil autokorelasi terlihat bahwa nilai Durbin-Waston
sebesar 0,827 yang dimana nilai tersebut terletak diantara -2 sampai +2 dan nilai
ini akan dibandingkan dengan nilai tabel denggan menggunakan nilai signifikan
0,05 dengan jumlah sampel (n) 36 dan jumlah variabel independen 2 (k=2), maka
pada tabel Durbin-Waston didapatkan nilai yaitu du= 0,827. Oleh karena nilai
DW lebih besar dari batas atas du 0,827 dan kurang dari (3-du) 3-0,827=2,173
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif maupun negative

atau bebas autokorelasi.
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3. Uji Regresi Linear Berganda

Uji Regresi Linear Berganda adalah regresi yang bertujuan untuk mengetahui
besarnya hubungan/korelasi/pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.Tujuan analisis linear berganda pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif.
Berikut ini hasil analisis regresi linear berganda menggunakan software SPSS,

yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.166 .328 -.507 .615
Rasio Profitabilitas .068 .011 724 5.952 .000
Rasio Likuiditas .000 .001 .041 .338 737

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber : Hasil Pengelahan Data SPSS 25

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas menunjukan nilai koefiensi variabel bebas (
Rasio profitabilitas dan Rasio likuiditas terhadap Kinerja keuangan ). Hasil nilai
koefisien korelasi yang dihasilkan, maka dapat dikembangkan sebagai model

persamaan regresi sebagai berikut :

Y =-0,166+0,068X1+0,000X2

Keterangan :

Y = Kinerja keuangan

X1 = Rasio profitabilitas

X2 = Rasio likuiditas
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Dari persamaan regresi di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar -0,166 dapat dinyatakan bahwa apabila variabel
independen rasio profitabilitas dan rasio likuiditas dalam keadaan (tetap).
Maka pengungkapan kinerja keuangan perusahaan sebesar 0,166. Jika
konstanta berkisar antara +1 dan lebih kecil dari -1, artinya terdapat
kontribusi antara variabel X dan Xz terhadap variabel Y.

b. Nilai koefisien regresi variabel rasio profitabilitas yang dihitung
menggunakan NPM (Net Profit Margin) adalah sebesar 0,068. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan rasio profitabilitas
perusahaan akan mengakibatkan kenaikan pengungkapan kinerja keuangan
perusahaan sebesar 0,068. Jika koefisien tidak sama dengan nol, berarti
terdapat pengaruh hubungan terhadap variabel X1 dengan variabel Y.

c. Nilai koefisien regresi variabel rasio likuiditas yang dihitung
menggunakan CR (Current Ratio) adalah Sebesar 0.000. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan likuiditas perusahaan akan
mengakibatkan penurunan pengungkapan Kinerja keuangan perusahaan
sebesar 0,000. Jika koefisien sama dengan nol, berarti tidak terdapat

pengaruh hubungan variabel X, dengan variabel Y.

Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda (-)
menandakan arah hubungan yang berbanding terbalik antara variabel X dengan
variabel Y. Menurut Sugiyono (2016) berikut kreteria untuk memudahkan
interprestasi hubungan antara dua variabel : Jika Ho : p = 0 (berarti tidak ada
hubungan antara X dengan Y), sedangkan jika Ha : p # O (berarti terdapat

hubungan antara X dengan Y).
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4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan keputusan
atau menolak hipotesis. Uji hipotesis yang dilakukan untuk mengtahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikatnya Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan Uji-t (Secara persial), Uji-F (Secara Simultan) dan Uji Koefisien
Determinasi (R?).
a. Secara Parsial dengan Uji-T

Pengujian Uji t ini dilakukan untuk membuktikan apakah variabel independen
secara persial (individu) memiliki pengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
variabel dependen. Dari pengujian secara persial penelitian ini didapatkan hasil

sebagai berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji Secara Persial dengan Uji-T

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.166 .328 -.507 .615
Rasio Profitabilitas .068 .011 724 5.952 .000
Rasio Likuiditas .000 .001 .041 .338 737

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mengenai uji hipotesis
secara persial dari masing-masing variabel dengan tuner dimana twpner dicari pada
signifikansi dengan derajat kebebasan (df=n-k-1 atau df=36-2-1=2,03452) maka

tranel 2,03452 pembuktian untuk hipotesis berikut ini adalah :
1. Pengujian pengaruh profitabilitas terhadap kinerja keuangan

Dari tabel 4.9 diatas menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel profitabilitas

yang dihitung menggunakan NPM (Net Profit Margin) sebesar 0,000 yang berarti



70

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima, artinya
rasio profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan
nilai thiung Variabel rasio profitabilitas sebesar 2,03452. Dimana tiwpe dicari pada
signifikansi dengan derajat kebebasan (df=n-k-1 atau 36-2-1=33) adalah sebesar
2,03452. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa thitung>ttabel = 5,952>2,03452,
maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga rasio profitabilitas berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja perusahaan.

2. Pengujian pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan

Dari tabel 4.9 diatas menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel rasio likuiditas
yang dihitung menggunakan CR (Current Ratio) sebesar 0,737 yang berarti nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima H: ditolak, artinya rasio
likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan
nilai thiwung variabel rasio likuiditas sebesar 2,03452. Dimana tune dicari pada
signifikansi dengan derajat kebebasan (df=n-k-1 atau 36-2-1=33) adalah sebesar
2,03452. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa thitung<ttavel =0,338<2,03452,
maka Ho diterima dan H ditolak. Sehingga rasio likuiditas tidak berpengaruh

positif signifikan terhadap Kinerja perusahaan.

b. Secara Simultan dengan Uji-F

Uji F atau Uji Simultan/Uji Anova yaitu uji untuk membuktikan pengaruh
semua variabel secara bersama-sama terhadap variabel bebas (Rasio profitabilitas
dan rasio likuiditas) dengan variabel terikat yaitu (Kinerja keuangan) diterima
atau tidak hipotesis tersebut. Hasil Hipotesis secara simultan ditampilkan pada

tabel sebagai berikut :



71

Tabel 4.10 Hasil Uji Secara Simultan dengan Uji-F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.742 2 4.871 17.770 .000P
Residual 9.045 33 274
Total 18.787 35

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas

Sumber : Hasil Pengelolahaan SPSS 25
Dari tabel ANOVA di atas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000,

sehingga nilai sig 0,000<0,05 maka Ho ditolak dan Hs diterima, artinya terdapat
pengaruh secara simultan antara rasio profitabilitas dan rasio likuiditas terhadap
kinerja keuangan. Sedangkan nilai Fniwng Sebesar 17,770, jika dilihat pada tabel
statistic pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df regression 2 dan df residual 33
maka diperoleh fwpe 3,28. Sehingga berdasarkan hasil tersebut diperoleh
fhitung>Tranel =17,770>3,28, maka rasio profitabilitas dan rasio likuiditas secara

simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

5. Koefiensi Determinasi (R2)

Koefiensi Determinasi atau R Square (R2) dalam regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kontribusi atau tinggi
rendahnya pengaruh antara kinerja keuangan sebagai variabel independen
terhadap rasio profitabilitas dan rasio likuiditas sebagai variabel dependen. Nilai
R? hanya diantara 0 dan 1.Nilai R? kecil maka variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependennya amat terbatas. sebaliknya jika nilai mendekati
1 maka variabel independen memberikan hampir semua informasi yang digunakan
untuk memprediksi variabel dependen. Berikut Hasil Uji koefisien determinasi

(R?) sebagai berikut :
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Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 7202 .519 489 .52354 .827

a. Predictors: (Constant), Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Pada tabel 4.11 diatas , menunjukan hasil nilai koefisien determinasi (R?)
yang ditunjukan dari R Square sebesar 0,519. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel dependen vyaitu kinerja keuangan mampu dijelaskan oleh variabel
independen vyaitu rasio profitabilitas dan rasio likuiditas sebesar 51,9%.
Sedangkan sisanya 48,1% dipengaruhi oleh faktor lain selain variabel yang tidak

dibahas dalam penelitian ini.

D. Pembahasan

Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda dengan
menggunakan uji t dan uji f. Uji t digunakan untuk menguji apakah secara persial
terdapat pengaruh antara variabel independen yang terdiri dari rasio profitabilitas
dan rasio likuiditas terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan pada PT
Perkebunan Nusantara IIl Medan periode tahun 2017-2019. Sedangkan uji f
digunakan untuk menguji apakah secara simultan terhadap pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen vyaitu Kkinerja keuangan
perusahaan.berdasarkan hasil pengolahan yang telah diuraikan menggunakan
program SPSS 25 maka dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas dan rasio
likuiditas secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja

keuangan.
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1. Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pembuktian
hipotesis secara persial variabel independen rasio profitabilitas terhadap kinerja
keuangan melalui hasil data penelitian di peroleh thiung Sebesar 5.952 dan tiapel
2.03452 atau tranei>thitung (5.952>2.03452) dengan nilai signifikan sebesar 0.000
yang berarti nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05). maka dapat
disimpulkan bahwa variabel rasio profitabilitas secara persial berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerjakeuangan pada perusahaan PT Perkebunan Nusantara
[11 Medan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan rasio profitabilitas yang
diukurmenggunakan NPM (net profit margin) berpengaruh terhadap ROA (return
onasset). Rasio profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
artinya semakin tinggi nilai profitabilitas suatu perusahaan maka akan semakin
tinggi pula nilai kinerja keuangan perusahaan. sebaliknya jika nilai profitabilitas
suatu perusahaaan rendah maka nilai kinerja keuangan perusahaan rendah.
Penelitian ini didukung oleh teori profitabilitas menurut Fahmi (2019) bahwa
rasio profitabilitas memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Pendapatan
yang dihasilkan biasanya ditunjukan dengan menghitung margin laba bersih (net
profit margin) semakin besar pendapatan bersih yang diperoleh perusahaan dari
setiap penjualan akan meningkatkan laba, meningkatnya laba maka akan
meningkatkan perubahan pada ROA (return on asset). karena semakin baik nilai
profitabilitas maka semakin baik pula perusahaan memperoleh keuntungan maka
semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan dalam menjaga kepercayaan

investor dalam berinvestasi..
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Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fifi
Maya Miranti (2020) bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel rasion
profitabilitas dengan kinerja keuangan yang artinya terdapat pengaruh signifikan
positif antara Net profit margin terhadap Return on asset, semakin besar
pendapatan bersih yang diperoleh perusahaan dari setiap penjualan maka akan
meningkatkannya laba yang akan meningkatkan pula perubahan ROA. Hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Erni
Puji Astutik, Retnosari, Ayunda Putri Nilasari, Dinar Melani Hutajulu (2019).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang dihitung menggunakan
ROA (return on asset).

2. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pembuktian
hipotesis secara persial variabel independen rasio likuiditas terhadap Kkinerja
keuangan melalui hasil data penelitian di peroleh thiung Sebesar 0.338 dan tiapel
2.03452 atau thiung<ttanel (0.338<2.03452) dengan nilai signifikan sebesar 0.737
yang berarti nilai signifikan lebih besar dari 0.05 (0.737>0.05). maka dapat
disimpulkan bahwa variabel rasio likuiditas secara persial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja keuangan pada perusahaan PT Perkebunan Nusantara
11 Medan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan rasio likuiditas yang
diukur dengan menggunakan CR (current ratio) berpengaruh terhadap ROA
(return on asset). Rasio likuiditas tidak berpengaruh positif signifikan yang
artinya semakin tinggi atau rendah rasio likuiditas maka tidak akan mempengaruhi
perubahan pada kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini didukung oleh teori

Fahmi (2019) tentang rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Rasio lancar ini
menunjukkan seberapa banyak aktiva uang yang tersedia untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang segera
jatuh tempo yang harus segera di bayar dengan menggunakan utang lancar.
Rasio likuiditas sangat penting untuk mempertimbangkan dari ketidak mampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dalam memperoleh
keuntungan. Terlalu besar nilai rasio likuiditas maka akan berdampak tidak baik
terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fifi
Maya Miranti (2020) bahwa rasio lancar (current ratio) secara persial tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa
rendahnya current ratio dapat dianggap menunjukkan bahwa terjadinya masalah
dalam likuiditas. Namun current ratio terlalu tinggi juga tidak bagus karena
menunjukkan banyaknya dana yang menganggur. Selain itu perubahan asset
lancar yang digunakan untuk membayar utang jangka pendek tidak dapat
mempengaruhi laba yang dihasilkan perusahaan yang dapat dilihat dari total
asset yang digunakan. Semakin bagus perusahaan dalam memenuhi kewajiban
lancarnya maka semakin besar pula peluang untuk memperoleh laba yang dilihat
dari total asetnya.

Penelitian ini bertolak belakang dengan yang dilakukan oleh Lely Diana dan
Maria Stefani Osesogo (2020) bahwa dalam penelitiannya tentang pengaruh
likuiditas, solvabilitas, manajemen asset, dan ukuran perusahaan terhadap
Kinerja keuangan pada perusahaan Badan koordinasi Penanaman Modal. Dalam
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel likuiditas yang di hitung
menggunakan current ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Kkinerja

keuangan.
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3. Pengaruh Rasio Profitabilitas dan rasio likuiditas terhadap kinerja
keuangan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pembuktian hipotesis
secara simultan rasio profitabilitas dan rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan
melalui hasil data penelitian di peroleh fhiwung Sebesar 17.770 dan fuane 3.28 atau
Thitung>fraver  (17.770>3.28) dengan nilai signifikan 0.000 yang berarti nilai
signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.000>0.05). maka dapat disimpulkan bahwa
variabel rasio profitabilitas dan rasio likuiditas secara simultan berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahan yang artinya semakin
tinggi rasio profitabilitas dan rasio likuiditas maka akan semakin tinggi pula
Kinerja keuangan perusahaan. sebaliknya semakin rendah rasio profitabilitas dan
rasio likuiditas maka akan semakin rendah pula Kinerja keuangan perusahaan.
perubahaan pada rasio profitabilitas dan rasio likuiditas bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuanganperusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Fifi Maya
Miranti (2020) dalam penelitiannya tentang pengaruh rasio profitabilitas,
likuiditas, solvabilitas dan aktivitas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa secara simultan variabel profitabilitas, likuiditas, solvabilitas
dan variabel aktivitas terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Penelitian
Berdasarkann hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai
pengaruh rasio profitabilitas dan rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan
perusahaan PT Perkebunan Nusantara 1ll Medan dari tahun 2017-2019, maka
ditarik beberapa kesimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan pengujian hipotesis secara persial rasio profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
PT Perkebunan Nusantara Il Medan periode 2017-2019, yang artinya
semakin tinggi nilai profitabilitas maka akan semakin baik pula kinerja
keuangan perusahaan begitu juga sebaliknya semakin rendah nilai rasio
profitabilitas maka akan semakin rendah pula Kinerja keuangan
perusahaan.
2. Berdasarkan pengujian hipotesis secara persial rasio likuiditas tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
PT Perkebunan Nusantara Il Medan periode 2017-2019, yang artinya
besar kecilnya nilai likuiditas tidak dapat memprediksi kenaikan Kkinerja
suatu keuangan perusahaan.
3. Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan rasio profitabilitas dan
rasio likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan PT Perkebunan Nusantara Il Medan periode 2017-2019. Hal

ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan yang di pengaruhi
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oleh kedua variabel tersebut yaitu variabel rasio profitabilitas dan rasio
likuiditas.

4. Berdasarkan hasil Uji Adjusted R? pada penelitian ini diperoleh sebesar
0,519 yang artinya bahwa kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh rasio
profitabilitas dan rasio likuiditas sebesar 51,9% sedangkan sisanya 48,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yaitu rasio solvabilitas dan rasio stabilitas

ekonomi.

B. Saran Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh

peneliti, maka peneliti memiliki beberapa saran yang diharapkan sebagai

bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan dalam memperbaiki kinerja
keuangan perusahaannya yaitu sebagai berikut :

1. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan penjualan yang dilakukan
perusahaan, agar perusahaan selalu mendapatkan keuntungan dan laba
yang optimal dari setiap penjualannya. Sehingga jika perusahaan
memperoleh laba yang optimal dari setiap penjualannya, makaakan
berpengaruh nyata pada kinerja keuangan perusahaan yang akan memiliki
kinerja keuangan yang baik di mata investor.

2. Perusahaan hendaknya selalu memperhatikan tingkat likuiditasnya agar
tidak terlalu tinggi, oleh karena itu perusahaan dalam mengelolah aktiva
lancar dan hutang lancarnya perlu mendapatkan perhatian dalam hal
penentuan tingkat likuiditas yang optimal. Sehingga jika perusahaan

memperoleh tingkat likuiditas normal setiap periodenya, maka akan



79

berpengaruh nyata pada bagaimana perusahaan dapat melunasi kewajiban
jangka pendeknya secara tepat waktu.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar memperluas dengan
menambahkan variabel lain seperti rasio solvabilitas atau rentabilitas

untuk dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi.
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